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ABSTRAK  

STRATEGI GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

SISWA PASCA MASA PANDEMI COVID-19  DI SMP KARYA BHAKTI 

KECAMATAN NEGERI BESAR KABUPATEN WAY KANAN 

 

OLEH :  

MUHAMAT DICKY  

 

Strategi pembelajaran yaitu sebuah perencenaan yang disengaja berisikan 

serangkaian kegiatan pembelajaran yang di rancang secara khusus baik metode 

atupun pemanfaatanya untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Oleh 

Karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan dalam proses 

pembelajaran. Guru diharapakan mampu membuat strategi yang efektif dan 

kreatif agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga siswa tidak 

mudah bosan ketika mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah ―Strategi Guru PAI dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa Pasca Masa Pandemi di Smp Karya Bhakti 

Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan.‖ Dan ―Apa Saja Faktor 

Penghambat Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Pasca Masa Pandemi di SMP Karya Bhakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten 

Way Kanan.‖ 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Data yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian data 

tersebut dianalisis melalui deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui bagaiamana ―Strategi Guru PAI dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa Pasca Masa Pandemi di Smp Karya Bhakti Kecamatan Negeri Besar 

Kabupaten Way Kanan.‖ 

Hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti  di lokasi menemukan bahwa 

keberhasilan guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa masih perlu ditingkatkan lagi. Karena ketika proses kegiatan pembelajaran 

kendala yang dihadapi oleh guru pendidikan agama Islam pada proses kegiatan 

pembelajaran pasca pandemi ini yaitu masih banyak siswa yang terbiasa dengan 

pembelajaran Daring (Dalam jaringan), sehingga siswa terbiasa mengerjakan 

tugas dengan mencari jawaban menggunakan handphone. 

Dalam kegiatan pembelajaran guru pendidikan agama Islam mengunakan 

beberapa strategi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dikelas yaitu dengan 

memberikan pujian kepada siswa yang sudah menyelesaikan tugas dengan baik, 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.  

Selain itu guru pendidikan agama Islam juga menggunakan metode 

pengajaran ceramah dan demonstrasi untuk menyiasati kegiatan pembelajaran 

siswa di kelas supaya tidak mudah bosan.  

 

Kata Kunci :Strategi Guru, Motivasi Belajar, Pandemi Covid-19  
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MOTTO  

 

 

ٍْ سِتَّةِ اَََّامٍ ثنَُّ اسْتىَٰي عَلًَ  ٌْ خَلقََ السَّوٰىٰتِ وَالْْرَْضَ فِ هُىَ الَّذِ

الْعزَْشِِۚ َعَْلنَُ هَا َلَِجُ فًِ الْْرَْضِ وَهَا َخَْزُجُ هِنْهَا وَهَا َنَْزِلُ هِيَ 

َْيَ هَا كُنْتنُْۗ  ُْهَاۗ وَهُىَ هَعكَُنْ اَ ُ بِوَا تعَْوَلىُْىَ  السَّوَاۤءِ وَهَا َعَْزُجُ فِ وَاللّٰه

ُْز ۗ   بصَِ

 
Artinya : “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa; 

kemudian Dia bersemayam di atas „Arsy. Dia mengetahui apa yang 

masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnya, apa 

yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia 

bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hadid 57: Ayat 4). 
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          BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan usaha pengembangan kualitas diri manusia 

dalam segala aspeknya. Pendidikan sebagai aktivitas yang di sengaja untuk 

mencapai tujuan tertentu dan melibatkan berbagai faktor yang saling 

berkaitan antara satu dengan lainnya. Pendidikan berperan penting dalam 

kehidupan manusia. Seluruh aspek kehidupan memerukan pendidikan. 

Pendidikan juga menjadi bentuk suatu lingkungan yang bertangung jawab 

dalam memberikan asuhan terhadap perkembangan individu, maka dari itu 

sekolah mempunyai peranan penting dalam membimbing peserta didik 

untuk mencapai taraf perkembangan melalui pemenuhan tugas-tugas 

perkembangan secara optimal, perkembangan peserta didik bisa cepat 

maksimal jika didukung dengan adanya inovasi dalam belajar pada diri 

peserta didik.1 

Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha dalam membina 

kepribadian yang dimiliki peserta didik sesuai dengan nilai-nilai yang ada 

di masyarakat dan kebudayaan maupun agama. Menurut Ki Hajar 

Dewantara pendidikan adalah tuntunan dalam kehidupan dan pertumbuhan 

anak anak. Dengan kata lain pendidikan menentukan segala aspek pada 

                                                           
1 Tatang S, Ilmu Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012).23.  
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anak, yang merupakan upaya dalam kehidupan yang mereka jalani sebagai 

anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan setinggi tingginya.2 

Tujuan Pendidikan Nasional terdapat dalam pasal 3 Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 yang isinya yaitu :  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdasakn kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta tanggung 

jawab.  

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan yaitu mencapai 

keberhasilan peserta didik dalam memahami materi pelajaran ada aspek 

penting yang meliputi keberhasilan tersebut yaitu motivasi. 

Motivasi sendiri merupakan usaha untuk menyediakan kondisi-

kondisi tertentu, sehingga seseorang mau berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakan perasaan tidak suka itu. Motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

                                                           
2 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Revisi (Bandung: PT RajaGrafindo Persada, 

1999), 1–4. 
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memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai.3 

Namun sejak bulan Desember 2019, virus corona (Covid-19) 

menyebar hampir keseluruh dunia, termasuk Negara Indonesia. Keputusan 

Presiden RI Nomor 12 Tahun 2020 tentang penetapan bencana non alam 

penyebaran corona virus disease 2019. Sangat berdampak terhadap 

aktivitas kehidupan. Sehingga segala aktivitas masyarakat dialihkan secara 

Daring (Dalam Jaringan).  Salah satunya sector pendidikan di Indonesia 

sehingga kegiatan proses belajar dan pembelajaran dialihkan menjadi 

daring.  

Hal ini sangat berpengaruh terhadap proses kegiatan  pembelajaran 

di sekolah. Bedasarkan ( Keputusan Pendidikan Kebudayaan , 2020) 

Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam 

Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid -19). 

Melalui Surat Edaran Sekretaris Jendral No. 15 Tahun 2020 tentang 

pedoman pelaksanaan belajar dari rumah selama darurat bencana.  

Guru pendidikan agama islam dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran pasca pandemic covid-19. Dituntut untuk memiliki strategi 

yang tepat dalam penerapan pembelajaran. Terlebih peran guru pendidikan 

agama islam sebagai pendidik sekaligus pembimbing siswa dalam 

pembelajaran agama islam tidak dapat ditinggalkan. Guru pendidikan 

                                                           
3 Sadirman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, 12 ed. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2012).75.  
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agama islam meti melakukan segala cara agar siswa dapat terlayani dengan 

baik.  

Guru pendidikan agama islam sebagai kunci keberhasilan 

pembelajaran, berupaya untuk meningkatkan strategi dalam belajar. Dalam 

menghadapi permasalahan pembelajaran daring, guru pendidikan agama 

islam perlu meningkatkan strategi. Strategi tersebut berkaitan dengan 

kemampuan guru dalam menciptakan perubahan-perubahan model 

pengajaran, kemampuan guru melakukan pembenahan-pembenahan 

kelemahan prosedur atau tahapan pengajaran, kemampuan guru untuk 

mengeksplorasi (mencari) ide-ide baru, kemampuan guru dalam 

memanfaatkan kemajuan media teknologi serta berbagai kemampuan lain 

yang signifikan dengan kategori guru yang kreatif. 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh manusia untuk 

mengembangkan potensi manusia lain atau menanamkan nilai-nilai yang 

dimilikinya kepada orang lain melalui proses dan pelataihan. Proses 

pengajaran adalah proses pemindahan nilai berupa ilmu pengetahuan 

seorang guru kepada murid atau murid-murid dari satu generasi ke 

generasi berikutnya.4 Hal ini dipandang penting dalam islam, bahkan sama 

pentingnya dengan berangkat ke medan perang, sebagai mana firman 

Allah Swt dalam Q.S At-Taubah /9: ayat 122.  

  لِيىَْفِسُوْا الْمُؤْمِىىُْنَ  كَانَ  وَمَا۞ 
ىْهُمْ  فسِْقةَ   كُلِّ  مِهْ  وفَسََ  فلَىَْلَ  كَاۤفَّة    طَاۤىِٕفةَ   مِّ

يْهِ  فِى لِيّتَفَقََّهُىْا ا اذِاَ قىَْمَهُمْ  وَلِيىُْرِزُوْا الدِّ يحَْرزَُوْنَ  لعَلََّهُمْ  اِليَْهِمْ  زَجَعىُْْٓ  

                                                           
4 Mohammad Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia. (Cet.I ; Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 1995).137.  
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Artinya : “Tidak sepatuhnya bagi mukmnin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali kepadanya, supaya mereka dapat menjaga dirinya”.  

Dalam menuntut ilmu pengetahuan merupakan kewajiban bagi 

umat muslim, karena dalam Islam ilmu pengetahuan dipandang sangat 

penting apalagi mengenai agama tentang mengembangkan dan 

menanamkan ilmu pengetahuan dari generasi yang satu ke generasi 

selanjutnya. Memperdalam ilmu pengetahuan untuk  diajarkan kepada 

orang lain atau pada satu generasi merupakan tugas mulia yang dinilai 

sebagai salah satu bentuk perbuatan jihad di jalan Allah karena itu, orang 

mati dalam menjalankan tugas pendidikan dinilai sama dengan orang yang 

mati syahid dalam medan perang. Sehubungan dengan itu, maka belajar 

bagi semua siswa merupakan suatu pengabdian kepada Allah dan dengan 

demikian, motivasi belajar dapat ditingkatkan.   

Pendidikan di sekolah intinya adalah kegiatan proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran guru memegang peranan utama dan 

merupakan suatu yang penting. Yang terkandung serangkaian perbuatan 

guru dan anak didik yang secara langsung terjadi hubungan timbal balik 

antara guru dan anak didiknya. Ini adalah syarat utama bagi 

berlangsungnya proses pembelajaran. 
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Dalam hubungan itulah, seorang guru selalu berhadapan dengan 

sejumlah anak didik yang mempunyai ciri khas masing-masing secara 

ekstrim dikatakan bahwa sebenarnya setiap anak berbeda satu dengan yang 

lainnya.5 

Dalam melaksanakan tugas mengajarnya, guru berperan sebagai 

motivator dalam meransang dan memberikan dan memberikan dorongan 

serta reinforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan 

aktivitas dan kreativitas siswa sehingga terjadi dinamika di dalam proses 

pembelajaran 6.  

Setelah di alihkannya pembelajaran secara daring, kegiatan 

pembelajaran di SMP Karya Bhakti memiliki permasalahan baru, yaitu 

menurunnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. 

Khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Untuk melihat sejauh mana Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pasca Masa Pandemi Covid-

19 di SMP Karya Bhakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan. 

Maka peneliti akan menindak lanjutinya melakukan kegiatan penelitian. 

Sebagaimana diketahui bahwa motivasi merupakan salah satu unsur 

kejiwaan yang tedapat pada diri setiap siswa, sehingga untuk 

membangkitkan kegaiahan siswa untuk belajar secara aktif.  

                                                           
5 Anita E.Woolfolk, Mendidik Anak-anak BermasalahPsikologi Pembelajaran II, ( Cet. I; Jakarta: 

Insani Press ,2004).4. 
6 Sardiman AM; Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Ed; XVI, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada,2008).145. 
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Pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Semangat siswa 

dalam mengikuti pelajaran berkurang karena faktor pembelajaran yang 

dialihkan daring. Siswa sudah terbiasa tidak masuk dan belajar di sekolah 

selama masa pandemi, sehingga motivasi yang dimiliki menurun. 

Bedasarkan hasil wawancara dalam rangka prasurvey yang 

dilakukan oleh peneliti dengan guru pendidikan agama islam, peneliti 

memperoleh informasi yang mana menurunnya motivasi siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar, dengan seringnya tidak mengikuti Jam 

pelajaran dengan alasan kendala signal, gadget, atau paket internet. Siswa 

juga sering tidak mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru
7
 

Potensi motivasi inilah yang hendak diperhatikan oleh setiap guru 

sebagaimana yang dilakukan oleh guru di SMP Karya Bhakti Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan. Dianjurkan agar setiap guru 

memiliki kemampuan untuk membangkitkan motivasibelajar siswa dapat 

mencapai prestasi belajar yang baik. Dalam proses belajar mengajar di 

SMP Karya Bhakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan. 

Upaya yang dilakukan seorang guru tidak lain adalah berusaha 

merangsang dan membangkitkan motivasi belajar siswa agar mereka dapat 

belajarr dengan optimal dan konsentrasi itu, tidak akan terwujud apabila 

siswa tidak termotivasi.  

Motivasi belajar siswa di SMP Karya Bhakti Kecamatan Negeri 

Besar Kabupaten Way Kanan. Dapat dikatakan kurang baik, dikarenakan 

                                                           
7
 Wawancara dengan Guru PAI Bu Alfin, Senin  1 November 2021. 
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faktor pandemi covid-19 yang membuat motivasi siswa menurun, 

pembelajaran yang sempat dialihkan daring, menjadikan siswa terbiasa 

dengan pembelajaran online. Hal terebut yang menghambat pembelajaran 

pasca pandemi saat ini di SMP Karya Bhakti Kecamatan Negeri Besar 

Kabupaten Way Kanan.  

Dengan adanya permasalahan motivasi belajar siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang diakibatkan oleh dampak pasca 

masa pandemi covid-19. Hal tersebut terjadi karena selama pembelajaran 

daring kurangnya control dan pengawasan dari guru dan orang tua.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh tentang penelitian tersebut 

dengan judul ―Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Pasca Masa Pandemi Covid-19 di SMP Karya Bhakti Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan‖ yang mengfokuskan pada Kelas 

VII.  

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka pertanyaan penelitian yang dirumuskan oleh peneliti sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Strategi Guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa Pasca Masa Pandemi di Smp Karya Bhakti Kecamatan Negeri 

Besar Kabupaten Way Kanan?  
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2. Apa Saja Faktor Penghambat Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pasca Masa Pandemi di SMP Karya Bhakti 

Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan 

yang dirumuskan di atas. Secara operasional tujuan penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut :  

a. Untuk mengetahui Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pasca Masa Pandemi Covid-19 di SMP 

Karya Bhakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan 

b. Untuk mengetahui Faktor Penghambat Strategi Guru PAI Dallam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pasca Masa Pandemi 

Covid-19 di SMP Karya Bhakti Kecamatan Negeri Besar 

Kabupaten Way Kanan 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teortis  

Sebagai khasanah ilmu pengetahuan yang dapat menambah 

pemahaman terutama dalam Strategi Guru PAI Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Karya Bhakti 

Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi masukan yang positif untuk guru PAI 

di SMP Karya Bhakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way 

Kanan. 

D. Peneltian Relevan  

Penelitian relevan dapat diartikan sebagai hasil peneilitian 

terdahulu yang dianggap relevan dengan masalah yang hendak dikaji. 

Penelitian relevan ditunjukkan dan dikemukakan secara sistematis dalam 

proposal penelitian ini agar menegaskan bahwa masalah yang hendak 

diteliti berbeda dan belum pernah diteliti sebelumnya.8 

Sebelumnya peneliti telah mencari penelitian yang dianggap relevan 

dengan referensi yang hendak diteliti. Penelitian relevan tersebut di antaranya 

adalah :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zuriah, Mahasiswi UIN Sumatera Utara 

(UIN SU) Medan dengan judul ―Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di MIS Nurhafizah 

Desa Sei Rotan‖. Pada penelitiannya  Zuriah meneliti  bagaimana 

melaksanakan  strategi pembelajaran, dan bagaimana guru 

menggunakan pendekatan kepada siswa dan selain itu dikolaborasikan 

dengan menggunakan pendekatan, metode dan media yang dapat 

meningkatan kualitas pembelajaran.9 Persamaan penelitian milik zuriah 

                                                           
8
 Zuhairi dkk., Pedoman Penulisan Skripsi (Metro: Institut Agama Islam Negeri Metro, 

2018), 52. 
9
 Zuriah, ―Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa  pada Mata 

Pelajaran IPS di MIS Nur Hafizah Desa Sei Rotan‖ (Skripsi, UIN SU Medan, 2017). 
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dengan penulis yaitu sama-sama meneliti bagaimana strategi guru PAI 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Adapula perbedaan 

penelitian zuriah dengan penelitian penulis yaitu pada penelitian zuriah 

tersebut lebih terfokus bagaimana strategi dan pendekatan guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan peniltian penulis 

terfokus bagaimana strategi guru dalam membangkitkan semangat 

siswa pasca masa pandemi covid-19.  

2. Penelitian yang kedua dilakukan oleh Ismail Hasan, Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) dengan judul ―Strategi 

Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Al-

Qur’an dan Hadist di MtsN Walen Simo Boyolali‖.10 Pada 

penelitiannya Ismail meneliti bagaimana Strategi Guru Al-Qur’an 

Haidst dalam melalkukan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada pembahasanya ada bebrapa 

tahapan yang ia teliti. Tahapan pertama yaitu tahapan pra intuksional 

yaitu kegiatan sebelum pelajaran dimulai. Tahapan kedua yaitu tahapan 

intruksional secara umum kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini 

yaitu penyampaian materi. Dan yang terakhir Tahap evaluasi hal 

tersebut dilakukan untuk mengetahui tingket keberhasilan intruksional.   

                                                           
10

 Ismail Hasan, ―Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Al-Qur’an dan Hadist di MtsN Walen Simo Boyolali‖(Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2015). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Strategi Guru PAI  

1. Pengertian Strategi  

Strategi merupakan sebuah perencanaan yang panjang untuk 

keberhasil dalam mencapai suatu keuntungan. Kata strategi berasal 

dari bahasa yunani yaitu Strategia. Strategi didefinisikan sebagai suatu 

garis besar haluan yang bertindak untuk mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan. Dalam organisasi strategi adalah seperangkat pandangan-

pandangan, pendirian-pendirian, prinsip-prinsip, atau norma-norma 

yang ditetapkan untuk keperluan.
11

  

Secara umum strategi memiliki pengertian suatu garis-garis besar 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Dihungankan dengan belajar mengajar, strategi bisa 

diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan.
12

 

Strategi merupakan perencanaan, langkah, dan rangkaian untuk 

mencapai suatu tujuan. Penerapan strategi pembelajaran di lapangan 

akan didukung oleh metode-metode pembelajaran, strategi lebih 

bersifat tidak langsung atau penerapannya sebelum kegiatan 

                                                           
11 Martinis Yamin, Strategi dan Metode Dalam Model Pembelajaran (Ciputat Jakarta: Gp Press 

Group, 2013).35. 
12 Syaiful Bahri Djramah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT RINEKA 

CIPTA, 2010).27. 
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pemebalajaran dilaksanakan, berbeda dengan metode yang merupakan 

cara guru menyampaikan materi pelajaran, maka metode bersifat 

langsung.  

Dengan kata lain strategi juga dapat didefinisikan sebagai 

seperangkat cara yang direncanakan dan digunakan secara sengaja 

untuk melakukan suatu kegiatan atau tindakan.13 Jika dikaitkan dengan 

pembelajaran maka perangkat kegiatan dan tindakan tersebut 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu adanya 

perubahan tingkah laku siswa. 

Khanifatul menjelaskan pengertian strategi pembelajaran 

adalah suatu upaya dalam mengorganisasikan seluruh aspek seperti isi 

pelajaran, penyampaian pelajaran dan pengelolaan kegiatan belajar 

mengajar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai.14 Kemp 

memberikan pengertian bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 

kegiatan yang harus dilakukan oleh guru dan murid dalam kegiatan 

belajar mengajar agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 

dan efisien.Senada dengan hal tersebut, Kozma mendefinisikan 

strategi pembelajaran sebagai cara yang dilakukan guru dalam 

memberikan bantuan kepada siswa dengan memilih kegiatan yang 

dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.15 

                                                           
13

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: RasaGrafindo Persada, 2017), 3. 
14

 Khanifatul, Pembelajaran Inovatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 15. 
15

 Majid, Strategi Pembelajaran, 7. 
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Dari beberapa pengertian diatas, maka diketahui bahwa yang 

dimaksud dengan strategi pembelajaran adalah seperangkat cara yang 

dipilih dan digunakan oleh guru dalam upaya membantu proses 

pembelajaran siswa secara efektif dan efisien agar tercapai tujuan 

yang diinginkan. 

2. Pengertian Guru PAI  

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, guru adalah orang yang 

pekerjaanya (Mata Pencahariannya) Mengajar. Bedasarkan Undang-

Undang  R.I. No.14/2005 pasal 1 (1) dijelaskan mengenai pengertian 

guru sebagai berikut : ―Guru adalah pendidikan professional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah‖.
16

 

Menurut Dzakiah Daradjat, guru adalah pendidik professional, 

karena secara mutlak ia telah merelakan dirinya menerima dan 

memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak 

para orang tua.
17

 

Menurut Ametembun dan Akamal Hawi, guru adalah semua 

orang yang berwewenang dan bertanggung jawab tehadap pendidikan 

murid, baik secara individual ataupun klasik, baik di sekolah maupun 

di luar sekolah. 
                                                           
16 Zakiah Daradjat dan dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012).34. 
17

 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2014).28. 
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Bedasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa guru 

dalam melaksanakan pendidikan baik dilingkungan formal dan non 

formal dituntut untuk mendidik dan mengajar. Karena keduanya 

mempunyai peran penting dalam proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan ideal pendidikan. Mengajar lebih cenderung 

mendidik siswa menjadi orang yang pandai tentang ilmu pengetahuan 

saja, tetapi karakter siswa tidak dibangun dan dibina, sehingga disini 

mendidiklah yang berperan untuk membentuk jiwa dan karakter 

sisiwa.  

Demikian beberapa pengertian tentang guru menurut para pakar 

pendidikan. Adapun pengertian tentang Pendidikan Agama Islam 

sebagaimana yang diungkapan Sahilun A. Natsir, Yaitu :  

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan 

pragmatis dalam membimbing anak didik yang beragama Islam 

dengan cara sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu 

benar-benar dapat menjiwai, menjadi bagian yag integral dalam 

dirinya. Yakni, ajaran Islam itu benar-benar dipahami, diyakini 

kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya, menjadi 

pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap mental. 

 

Zakiah Daradjat juga memberikan definisi pendidikan agama 

Islam sebagai berikut :  

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui 

ajaran-ajaran agama islam, yaitu beruapa bimbingan atau asuhan 

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 

pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 

ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakini secara 

menyeluruh dan menjadikannya sebagai pandangan hidup demi 

keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di 

akhirat.  
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Menurut Direktorat Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 

Umum Negeri (Ditbinpainsun) sebagaimana dikutip oleh Zakiah 

Daradjat, dijelaskan penegertian pendidikan agama Islam sebagai 

berikut :  

 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci 

Al-Qur’an dan Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

latihan serta penggunaan pengalaman. Disertai dengan tuntutan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam dalam hubungannya dengan 

kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa (Kurikulum PAI).
18

 

Menurut Zakiyah Daradjat (1987:97), Pendidikan Agama Islam 

adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didiagar 

senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam secara 

menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup.  

Tayar Yusuf (1986:35) mengartikan Pendidikan Agama Islam 

sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, 

pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan kepada generasimuda agar 

                                                           
18 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pandidikan Agama Islam, 2 ed. (Bandung: PT 

REMAJA ROSDAKARYA, 2014).47. 
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kelak menjadi manusia muslim, bertakwa kepada Allah Swt, berbudi 

pekerti luhur, dan berkepribadian yang memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran agama islam dalam kehidupannya, sedangkan 

manurut A. Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang 

diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara 

maksimal sesuai dengan ajaran islam.  

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meingkatkan keimanan melalui pemberian 

pemahaman pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 

pengalamanpeserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 

manusi muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan 

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Kurikulum PAI; 2002).
19

 

Tujuan pendidikan agama Islam di atas merupakan turunan dari 

tujuan pendidikan nasional, suatu rumusan dala UUSPN (UUNo. 20 

tahun 2003),berbunyi: ―Pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertangung jawab.  

 

 

                                                           
19 Majid, 16. 
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3. Dasar Pemilihan Strategi Pembelajaran  

Strategi pembelajaran adalah metode dan prosedur yang ditempuh 

oleh siswa dan guru dalam proses pembelajarannya unyuk mencapai 

tujuan instruksional berdasarkan materi pengajaran tertentu. Dalam hal 

ini, strategi pembelajaran mencakup empat hal yaitu : 1. Penetapan 

tujuan pengajaran 2. Penetapan system pendekatan pembelajaran 3. 

Pemilihan dan penetapan metode 4. Penetapan kriteria keberhasilan 

proses pembelajaran denfgan evaluasi yang digunakan.
20

 

Pembelajaran pada dasrnya adalah proses penambahan informasi 

dan kemampuan baru. Ketika berfikir informasi dan kemampuan apa 

yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu dapat tercapai akan 

menentukan bagaiamana cara mencapainya. Oleh karena itu sebelum 

menentukan strategi pembelajaran yang dapat digunakan, ada 

beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan.  

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan 

pembelajaran akan menambah informasi baru dengan penggunaan akal 

atau kemampuan manusi dalam berfikir terutama peserta didik. Oleh 

Karena itu dalam kegiatan pembelajaran pendidik diharapkan dapat 

menyesuaikan pilihan metode dengan bahan ajar yang digunakan 

dalam melaksanakan kegiatan pengajaranya.  

Sehubung dengan penetapan strategi pembelajaran, ada masalah 

pokok yang sangat penting yang dapat dijadikan pedoman untuk 

                                                           
20 Yatim Riyanto, Paradigam Baru Pembelajaran : Sebagai Refrensi Bagi Guru/Pendidik Dalam 

Implementasi  Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009).16. 
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar berhasil sesuai dengan yang 

diharapkan. Yaitu, mampu memilih dan menetapkan prosedur, 

metode, dan teknik pembelajaran yang dianggap paling tepat dan 

efektif. Sehingga dapat dijadikan pegangan oleh para guru dalam 

menunaikan kegiatan mengajarnya.
21

 

Maka, Krteria dalam pemilihan strategi pembelajaran yang 

menyenangkan hendaknya dilandasi prinsip efisiensi dan efektifitas 

dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut dan tingkat keterlibatan 

peserta didik. Pemilihan stratetgi pembelajaran banyak macamnya. 

Guru dapat memilih satu atau beberapa strategi sekaligus dan 

diterapkan secara bervariasi sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai. Materi yang disampaikan, siswa, lingkungan serta 

kemampuan pengajar itu sendiri untuk melaksanakan.  

B. Motivasi Belajar  

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi Belajar adalah variable yang terdiri dari dua kata yaitu 

motivasi dan belajar, keduanya memiliki arti tersendiri. Menurut Mc 

Donald motivasi adalah suatu perubahan  yang terjadi pada individu 

yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi atau tindakan 

untuk mencapai tujuan terntu. Sedangkan belajar menurut slameto 

adalah suatu proses usaha untuk mendapatkan perubahan pada tingkah 

laku.  Maka dapat disimpulkan motivasi belajar adalah keseluruhan 

                                                           
21 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2009), 129. 
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daya penggerak yang terletak di dalam diri peserta didik yang niat 

yang memunculkan niat untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai.22 

Motivasi belajar memiliki peran yang sangat penting terhadap 

semua kegiatan yang berorientasi pada pencapaian prestasi. Peran 

motivasi dalam mencapai prestasi merupakan salah satu faktor yang 

harus diperhatikan oleh orang tua, guru, atau pelatih. Sehingga 

kedepannya setiap individu dapat mencapai prestasi dengan maksimal. 

Setiap individu yang memiliki motivasi dalam berlatih cenderung 

akan memiliki komitmen yang tinggi untuk mencapai sebuah tujuan 

yang ingin dicapai, seperti seorang peserta didik yang memiliki 

semangat motivasi belajar yang tinggi ketika mengerjkakan soal 

matematika, walaupun sulit peserta didik tersebut akan terus mencari 

jawaban dari soal tersebut. Namun apabila peserta didik yang 

memiliki motivasi rendah maka akan cenderung menghindar dan 

mengisi jawaban soal ngasal.  

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa 

pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut :  

a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil 

akhir. Contohnya setelah seorang siswa membaca suatu bab 

buku bacaan, dibandingkan dengan temannya sekelas yang 

juga membaca bab tersebut. Ia kurang berhasil menangkapisi 

                                                           
22 Adhetya Cahyani,Iin Diah Listina,Sari Puteri Deta Larasati, ―Motivasi Belajar Siswa SMA pada 

Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19,‖ IQ (Ilmu Al-qur‟an): Jurnal Pendidikan Islam 

3 (2020), https://doi.org/10.37542/iq.v3i01.57. 
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dari buku tersebut. 21ymbol21 terdorong untuk membacanya 

lagi.  

b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang 

dibandingkan dengan teman sebaya, sebagai ilustrasi, jika 

terbukkti usaha belajar siswa belum memadai, maka ia 

berusaha setekun temannya yang belajar dan berhasil.  

c. Mengarahkan kegiatan belajar sebagai ilustrasi, setelah ia 

ketahui bahwa dirinya belum belajar secara serius. Terbukti 

banyak bersenda gurau misalnya, maka ia akan mengubah 

perilaku belajarnya.23 

d. Membesarkan semangat belajar, sebagai ilustrasi jika ia telah 

menghabiskan dana belajar dan masih ada adik yang dibiayai 

orang tua, maka ia berusaha agar cepat lulus.  

e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan 

kemudian bekerja (di sela sela istirahat atau bermain) yang 

bersinambungan, individu dilatih untuk menggunakan 

kekuatannya sedemikian rupa sehingga dapat berhasil.  

Kelima hal tersebut menunjukan betapa pentingnya motivasi 

tersebut disadari oleh pelakunya sendiri. Bila motivasi disadari oleh 

pelaku, maka sesuatu pekerjaan, dalan hal ini tugas belajar akan 

terselesaikan dengan baik.  

                                                           
23 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran, 4 ed. (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2010), 85. 
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Selain itu motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang 

guru. Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa 

bermanfaat bagi guru, yaitu :  

1) Membangkitkan dan mempertahankan siswa untuk belajar 

sampai berhasil.  

2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa dikelas. 

3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu di 

antara bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat, 

fasilitator, instruksi, teman diskusi, penyemangat, pemberi 

hadiah, atau pendidik.24 

2. Macam-Macam Motivasi Belajar  

Adapun bentuk motivasi belajar di sekolah dibedakan menjadi 

dua macam yaitu :   

a. Motivasi Intrinsik  

Motivasi Intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari 

dalam diri siswa  sendiri yang dapat mendorong melakukan 

tindakan belajar. Dalam buku lain motivasi 22ymbol22en adalah 

motivasi yang timbul dalam diri seseorang atau motivasi yang 

erat hubungannya dengan tujuan belajar, misalnya : ingin 

memahami suatu konsep, ingin memperoleh pengetahuan dan 

sebagainya.  

                                                           
24 Dimyati dan Mudjiono, 86. 
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Faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi belajar 

adalah:   

1).  Adanya kebutuhan   

2). Adanya pengetahuannya sendiri tentang kemajuan dirinya 

sendiri  

3). Adanya cita-cita atau aspirasi.
25

 

b. Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah hal atau kedaan yang datang dari 

luar individu siswa, yang mendorongnya untuk melakukan 

kegiatan belajar. Bentuk motivasi ekstrinsik ini merupakan suatu 

dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas 

belajar, misalnya siswa rajin belajar untuk memperoleh hadiah 

yang telah dijanjikan oleh orang tuanya, pujian dan hadiah, 

peraturan atau tata tertib sekolah, suri tauladan orang tua, guru 

dan lain-lain merupakan contoh konkrit dari motivasi ekstrinsik 

yang dapat mendorong siswa untuk belajar. 

Dalam perspektif kognitif, motivasi Ekstrinsik lebih 

signifikan bagi siswa karena lebih murni dan langgeng serta tidak 

bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. Perlu 

ditegaskan, bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak baik dan tidak 

penting. 

                                                           
25 Akyas Azhari, Psikologi Pendidikan, I (Semarang: Dina Utama Semarang, 1996), 75. 
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Dalam kegiatan belajar mengajar tetap penting, karena 

kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis berubah-ubah dan 

juga mungkin komponen-komponen lain dala proses belajar 

mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa sehingga siswa 

tidak bersemangat melakukan proses belajar mengajar baik di 

sekolah maupun dirumah. 

Bahwa setiap siswa tidak sama tingkat motivasi belajarnya, 

maka motivasi ekstrinsik sangat dperlukan dan dapat diberikan 

secara tepat. Didalam kegiatan belajar mengajar perana motivasi 

baik intrisik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan 

motivasi, siswa dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif 

sehingga dapat mengarahkan dan memelihara kerukunan dalam 

melakukan kegiatan belajar. 

3. Fungsi Motivasi belajar  

Motivasi belajar adalah suatu dorongan dari dalam individu 

untuk melakukan suatu tindakan dengan cara tertentu sesuai dengan 

tujuan yang direncanakan. Motivasi dapat juga disebut suatu alat 

kejiwaan untuk bertindak sebagai daya gerak atau daya orang untuk 

melakukan pekerjaan yaitu (belajar).  

Fungsi motivasi menurut Hamalik yang dikutip oleh Yamin 

(2006:158-159) meliputi sebagai berikut26 : 

                                                           
26 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2015), 5. 
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a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 

motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti 

belajar. 

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan 

perbuatan pencapaian tujuan yang diinginkan.  

c. Motivasi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.  

4. Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar  

Sebagaimana yangtelah dijelaskan di atas bahwa motivasi 

merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi siswa. Bahwa 

diantara sebagian siswa ada yang mempunyai motivasi untuk belajar 

dan sebagai lain belum termotivasi untuk belajar. Seorang guru 

melihat perilaku siswa seperti iu, maka perlu diambil langkah-

langkah untuk membangkitkan motivasi  belajar siswa. 

Membangkitkan motivasi belajar tidaklah mudah, guru harus dapat 

menggunakan berbagai macam cara untuk memotivasi belajar siswa. 

Adapaun beberapa cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, 

diantaranya :  

a. Menjelaskan kepada siswa, alasan suatu bidang studi 

dimasukkan dalam kurikulum dan kegunaanya untuk 

kehidupan.  

b. Mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman siswa di 

luar lingkungan sekolah 

c. Menunjukan antusias dalam mengajar bidang studi yang 

dipegang  

d. Mendorong siswa untuk memandang belajar di sekolah 

sebagai suatu tugas yang tidak harus serba menekan, 
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sehingga siswa mempunyai intensistas untuk belajar dan 

menjelaskan tugas dengan sebaik mungkin  

e. Menciptakan iklim dan suasana dalam kelas yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa  

f. Memberikan hasil ulangan dalam waktu singkat mungkin  

g. Menggunakan bentuk-bentuk kompetisi (persaingan) antar 

siswa 

h. Menggunakan intensif seperti pujian, hadiah dan wajar.
27

  

 

Menurut Sardiman A.M, ada beberapa bentuk dan cara untuk 

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Ada 

beberapa bentuk dan cara motivasi tersebut diantaranya :  

1) Memberi angka  

2) Hadiah  

3) Saingan/kompetensi  

4) Memberi ulangan  

5) Mengetahui hasil  

6) Pujian  

7) Hukuman  

8) Hasrat untuk belajar  

9) Minat  

10) Tujuan yang diakui.
28

  

 

Demikian pembahasan tentang upaya dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa dan bentuk-bentuk motivasi yang dapat 

dipergunakan oleh guru agar berhasil dalam proses belaja mengajar 

serta dikembangkan dan diarahkan untuk dapat  melahirkan hasil 

belajar yang bermakna bagi kehidupan siswa.  

 

 

 

                                                           
27

 Tadjab, Ilmu Jiwa Pendidikan, I (Surabaya: Karya Abitama, 1994), 103. 
28 Sadirman, INTERAKSI & MOTIVASI BELAJAR MENGAJAR, 92–95. 
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C.  Srategi Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pasca 

Pandemi Covid-19 

Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh negara di dunia tak 

terkecuali juga Indonesia memberikan dampak yang cukup sulit pada 

kehidupan. Semua aktivitas manusia tergangu salah satunya pada bidang 

pendidikan, kegiatan belajar mengajar yang biasanya dilakukan secara 

tatap muka sempat dialihkan menjadi daring (dalam jaringan). Hal ini 

tertuang dalam Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 03/KB/2021, Nomor 384 Tahun 2021, Nomor 

HK.01.08/MENKES/4242/2021, dan Nomor 440-717 Tahun 2021 tentang 

panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi coronavirus 

disease 2019 (covid-l9). Dilakukan untuk mencegah penyebaran virus 

covid-19.
29

  

Meski kini kegiatan belajar sudah diberlakukan secara normal namun 

ada permasalahan baru yang harus dihadapi oleh guru, yaitu motivasi 

belajar siswa yang rendah dikarenakan kegiatan pembelajaran yang 

sempat dialihkan secara daring, membuat siswa sudah terbiasa tidak pergi 

dan belajar disekolah.  

Pembelajaran pasca pandemi covid-19 menjadi tantangan baru yang 

dihadapi oleh guru khususnya guru pendidikan agama Islam di SMP 

                                                           
29 ―Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri 

Kesehatan, Dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 03/Kb/2021, Nomor 384 Tahun 

2021, Nomor Hk.01.08/Menkes/4242/202l, Nomor 440-717 Tahun 2021, Tentang Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran Di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19),‖ t.t. 
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Karya Bhakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan. Dalam 

menghadapi permasalah tersebut guru pendidikan agama Islam perlu 

meningkatkan strategi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran pasca 

pandemic covid-19.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan sifat penelitian  

1. Jenis penelitian  

Penulis melakukan penelitian menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field research), karena penulis ingin menggali informasi 

yang ada di lapangan. ―Penelitian lapangan bermaksud mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 

suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.‖30 

Jadi penelitian lapangan merupakan penelitian yang ditujukan 

langsung pada lokasi yang akan dilakukan penelitian, yaitu SMP 

Karya Bhakti, Kecamatan Negeri Besar, Kabupaten Way Kanan. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP 

Karya Bhakti, Kecamatan Negeri Besar, Kabupaten Way Kanan. 

2. Sifat Penelitian  

Adapun sifat dari penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hal 

ini memiliki makna bahwa data yang diperoleh berbentuk kata-kata 

dan dokumen lain, tidak berpusat pada angka.31 Penelitian dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif digunakan agar peneliti 

dapat menjelaskan rinci dalam dan menyeluruh mengenai gambaran 

study kasus yang terjadi di lapangan. Deskripsi ini nantinya akan 

                                                           
30

 Husaini Usman dan Pumomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), 5. 
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D (Bandung: Alfabeta, 2016), 22. 
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ditulis dalam bentuk narasi atau melengkapi gambaran yang 

menyeluruh dari hasil laporan penelitian yang dilakukan peneliti.32 

Maka, dalam penelitian ini nantinya akan mendeskripsikan 

dengan narasi secara menyeluruh mengenai berbagai temuan yang ada 

di lokasi penelitian. 

B. Sumber Data  

Untuk mengumpulkan data, perlu diketahui sumber atau dari mana 

data itu diperoleh, adapun sumber data dalam penelitian ini 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data utama yang akan 

memeberikan data langsung kepada peneliti.33 Adapun sumber 

data primer dalam penelitian ini yaitu guru Pendidikan Agama 

Islam kelas VIII  dan siswa kelas VII SMP Karya Bhakti. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data sekunder 

adalah sumber data yang tidak secara langsung memberikan data 

kepada peneliti, melainkan bisa dalam bentuk dokumen atau 

melalui perantara orang lain.34 

                                                           
32

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 157. 
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D, 308. 
34 Ibid., 309. 
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Sumber data sekunder dalam penelitian ialah kepala sekolah, guru 

dan data-data terkait siswa  SMP Karya Bhakti, Kecamatan Negeri Besar, 

Kabupaten Way Kanan. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian yang menjadi tujuan utamanya adalah untuk 

memperoleh data, maka teknik pengumpulan data menjadi langkah utama 

dalam penelitian itu sendiri. Dalam hal ini penulis akan menggunakan tiga 

teknik untuk mengumpulkan data yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

1. Observasi  

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data dari 

seorang peneliti yang dilakukan dengan mengamati secara langsung (tanpa 

alat) terhadap gejala yang dialami (diselidiki), pengamatan tersebut 

dilakukan pada kondisi yang sebenarnya ataupun dilakukan pada situasi 

yang dibuat.35  

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode observasi 

partisipan yaitu peneliti terlibat langsung dalam proses yang sedang 

diteliti. Peneliti datang langsung ke lokasi penelitian untuk mengamati 

dan mencatat langsung tentang minat belajar yang dimiliki siswa kelas 

VII SMP Karya Bhakti, Kecamatan Negeri Besar, Kabupaten Way 

Kanan. 

 

                                                           
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2012), 226. 
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2. Wawancara  

Wawancara atau sering kita dengar dengan interview merupakan 

metode dalam sebuah percakapan atau Tanya jawab yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk mendapatkan informasi dari yang diwawancarai, 

dilakukan secara langsung atau tak langsung untuk mendapatkan data.36 

Wawancara yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu wawancara 

secara terstruktur, ini berarti penulis mempersiapkan pertanyaan-

pertanyaan yang menjadi acuan  dalam penelitian. 

Adapun narasumber dari wawancara dalam penelitian ini yaitu 

Guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas VIII SMP Karya Bhakti, 

Kecamatan Negeri Besar, Kabupaten Way Kanan Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen dan data-data 

yang diperlukan dalam penelitian.37 Dalam penelitian kualitatif 

dokumentasi merupakan metode yang bisa mendukung penelitian. 

Dokumen tersebut dapat berupa tulisan, gambar, atau karya. 

Dokumentasi yang dilakukan peneliti yaitu meminta informasi 

mengenai SMP Karya Bhakti, Kecamatan Negeri Besar, Kabupaten Way 

Kanan, seperti struktur organisasi dan kepengurusan, sejarah berdirinya, 

sampai dengan visi dan misi yang dimiliki oleh SMP Karya Bhakti. 

 

                                                           
36 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian : Aplikasi Praktis (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), 

96. 
37

  Ibid., 73. 
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D. Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan data merupakan hal yang sangat penting dan perlu 

dilakukan agar data yang dihasilkan dari suatu penelitian bisa dipercaya 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Uji keabsahan data ialah 

konsep penting yang diperbaharui dari konsep validitas atau kabsahan dan 

reabilitas atau keandalan (konsisten) menurut positivism dan disesuaikan 

dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya.38 

Uji Kabsahan data yaitu suatu langkah yang dilakukan untuk 

mengurangi kesalahan pada proses perolehan data dalam penelitian yang 

nantinya akan berpengaruh terhadap hasil akhir penelitian. Penulis 

menguji kredibilitas data pada penelitian kualitatif (kalibrasi) dengan 

menggunakan uji kredibilitas triangulasi. Triangulasi merupakan 

pengujian kredibilitas yang ditafsirkan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.39  

Pengujian kredibilitas data ini dilakukan dengan triangulasi teknik 

dan triangulasi sumber data sebagai berikut : 

1. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama 

namun dengan teknik yang berbeda, yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi 

                                                           
38 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, vol. 32 ed (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), 11. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif dan R&D, 241. 
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2. Triangulasi sumber, dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama 

namun sumber berbeda.40 

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis menggunakan 

triangulasi teknik dalam penelitian ini, triangulasi teknik ini menguji 

kredibilitas data yang didapatkan dari narasumber kepala sekolah, guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang kemudian dicek dengan 

observasi langsung ke sekolah atau ke siswa untuk memastikan bahwa 

data yang didapat merupakan data yang valid dan benar.  

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data kualitatif adalah upaya untuk mengolah data, 

mengorganisasikan data, mengkategorikan menjadi suatu data yang dapat 

dikelola, mengelompokkan, mencari dan mengemukakakn pola terhadap 

hal yang penting serta yang telah dipeajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. Dalam penelitian kualitatif analisis yang 

dilakukan secara terus menerus sampai mencapai ketuntasan dan data yang 

ditmukan jenuh. Aktivitas analisis data yaitu, reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan kesimpulan dan verivikasi (conlusion and 

drawing/verification).
41

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data dapat diartikan sebagai merangkum, memilih hal-hal 

pokok, berfokus pada hal penting, serta dicari tema dan polanya.42 

Penelitian ini mereduksi data yang dihasilkan dari lapangan, berupa 

                                                           
40 Sugiyono, 241. 
41 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), 248. 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif dan R&D, 246. 
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catatan maupun situasi yang diteliti pada penelitian ini. Hasil dari 

catatan yang diperoleh dari lapangan masihlah kompleks, rumit dan 

belum memiliki makna, huruf, angka dan 35ymbol masihlah belum 

terstruktur. Dengan adanya reduksi data, maka peneliti merangkum, 

memilih serta mengambil data yang penting.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah direduksi kemudian melalui langkah penyajian 

data atau data display. Penelitian kualitatif menyajikan data yang 

dilakukan dengan bentuk uraian singkat, pengkaitan antara bagan serta 

teori dan lainnya. Berdasarkan kutipan terseebut dalam penyajian data 

yang dilakukan peneliti menggunakan teks berbentuk naratif, yaitu 

dengan mengaitkan data satu sama lain sehingga menjadi sebuah teks 

yang terorganisir dan tersusun menjadi pola hubungan. Sehingga akan 

mudah mengerti dan mempermudah peneliti saat menyelesaikan 

penelitian. 

3. Kesimpulan dan Verivikasi (Conlusion and Drawing/Verification) 

Setelah melakukan reduksi data dan menyajikan data, maka 

langkah yang ke tiga yaitu menarik kesimpulan dan verifikasi. 

―Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.‖43 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum SMP Karya Bhaki  

1. Profil SMP Karya Bhakti  

Tabel 4.1 

Daftar Data Profil SMP Karya Bhakti 

Nama Sekolah  SMP Karya Bhakti 

NPSN  10806696 

Jenjang Pendidikan SMP 

Status Sekolah  Swasta 

Alamat Sekolah  Jl. Cempaka No. 2 Bima Sakti  

RT/RW  01/01 

Kode Pos 34762 

Kelurahan  Bima Sakti 

Kecamatan  Kec. Negeri Besar  

Kabupaten/Kota  Kab. Way Kanan 

Provinsi Prov. Lampung  

Negara  Indonesia 

SK Pendirian Sekolah 420/312/11.01.c/2011 

Tanggal SK Pendirian  2001-07-16 

Status Kepemilikan Yayasan  

SK Izin Operasional  420/312/11.01.c./2001 

Tgl SK Operasional  2001-07-16 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Karya Bhakti  

a. Visi SMP Karya Bhakti  

Terwujudnya peserta didik yang beriman, cerdas, terampil, 

mandiri dan berwawasan luas.  
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b. Misi SMP Karya Bhakti  

1) Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman 

ajaran agama.  

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 

3) Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

bedasarkan minat, bakat dan potensi peserta didik.  

4) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan 

pembiasaan kewirausahaan dan pengembangan diri yang 

terencana dan berkesinambungan.  

5) Menjalin kerja sama yang harmonis antar warga sekolah dan 

lembaga lain dilingkungan sekitar.  

c. Tujuan SMP Karya Bhakti  

1) Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui 

kegiatan keagamaan.  

2) Semua kelas melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif 

semua mata pelajaran.  

3) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di 

kelas berbasis pendidikan karakter bangsa.  

4) Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi 

bagian dari pembentukann karakter dan jiwa sosial peserta 

didik.  

5) Menjalin kerjasama dengan lembaga lain dalam merealisasikan 

program sekolah.  
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6) Memanfaatkan dan memelihara fasilitas pendukung proses 

pembelajaran berbasis teknologi dan informatika.  

3. Keadaan Guru SMP Karya Bhakti 

SMP Karya Bhakti saat ini memiliki jumlah guru berkisar 11 

orang. Untuk lebih lengkapnya, mengenai keadaan guru SMP Karya 

Bhakti dapat penulis sajikan dalam tabel berikut ini :  

Tabel 4.2 

Data Guru SMP Karya Bhakti  

No.  Nama JK TTL NUPTK 

1 Angger Prasongko  L Tegal Mukti, 

21-08-1989 

- 

2 Alfin Khoirun Nikmah  P Bima Sakti, 

06-07-1997 

- 

3 Indah Lestari  P Bumi Restu, 

14-04-1996  

- 

4 Lia Safitri P Bima Sakti, 

14-04-1996 

- 

5 Ma’ruf Rizal  L Tegal Mukti, 

11-08-1996 

814377467513010300 

6 Muhammad Asngari L Bima Sakti, 

08-02-1994 

- 

7 Suci Rohmani  P Wonogiri, 

14-09-1961 

3246739642300000 

8 Suliyanto  L Negeri Sakti, 

05-10-1983 

1337761663200000 

9 Sunoko  L Banyuwangi, 

18-04-971 

7840748650200000 

10 Tri Supriyanto L Semarang, 

18-04-1971 

1750749650200000 

11 Wanto  L Sumber Jaya, 

17-04-1986 

1749764666200000 

 

 

 



40 
 

 
 

4. Keadaan Siswa dan Siswi SMP Karya Bhakti  

Siswa merupakan salah satu komponen daya dukung SMP Karya 

Bhakti dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan. Berikut Jumlah 

peserta didik di SMP Karya Bhakti :  

Tabel 4.3 

Data Siswa-Siswi SMP Karya Bhakti 

Kelas Laki-Laki Perempuan Total 

VII 23 22 45 

VIII 10 14 24 

IX 7 17 24 

Jumlah  44 55 99 

Sumber: Hasil Dokumentasi data siswa SMP Karya Bhakti 

Kecamatan Negeri  Besar Kabupaten Way Kanan. 

5. Sarana dan Prasarana SMP Karya Bhakti  

Tabel 4.4 

Data Fasilitas Sarana Prasana SMP Karya Bhakti  

No Keterangan  Jumlah 

1. Ruang Kelas 3 

2. Ruang Kantor 1 

3. Ruang Lab. IPA 1 

4. Ruang Perpustakaan 1 

5. Ruang Penjaga 1 

6. Kantin 1 

7. Toilet Guru 1 

8. Toilet Siswa 1 

9. Toilet Siswi  1 

10. Lapangan Olahraga 1 

11. Parkiran  1 
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12.  Gazebo 2 

13. Wastafel  6 

14. Lemari 4 

15. Kursi Guru 4 

16. Meja Guru  4 

17. Kursi Murid 65 

18. Meja Murid 65 

19. Papan Tulis 3 

20. Proyektor 1 

21. Monitor 1 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Motivasi Belajar Siswa pasca pandemi covid-19 SMP Karya 

Bhakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan 

Dalam proses pembelajaran ini masih banyak siswa kurang 

memiliki motivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sehingga Guru PAI berperan 

penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Dengan hal ini, untuk memperkuat hasil dari pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti, maka peneliti melakukan wawancara kepada 

murid, yaitu Nasya Safira murid kelas VIII SMP Karya Bhakti :  

―Merasa senang bisa ketemu dan belajar lagi di kelas. Tapi 

kadang juga malas, karena setiap hati harus bangun pagi terus 

berangkat ke sekolah. Belum lagi di sekolah dikasih tugas 

banyak, kadang di sekolah juga ngantuk.‖
44

 

 

                                                           
44 Hasil Wawancara dengan Nasya Safira murid kelas VIII SMP Karya Bhakti Kecamatan Negeri 

Besar Kabupaten Way Kanan ( Wawancara Pada Tanggal 03 November 2022) 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

informan, dapat dikatakan bahwa ada motivasi belajar siswa di SMP 

Karya Bhakti yang kurang semangat untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Hal terebut dikarenakan faktor pandemi yang membuat 

siswa terbiasa belajar daring sehingga kurangnya pantauan atau 

bimbingan belajar dari guru.  

Senada dengan Nadya Safira, Dimas Saputra yang juga siswa 

kelas VIII merasa lebih suka pembelajaran daring :  

―Saya lebih suka belajar online, karena bisa main handphone. 

Jika dikasih tugas juga bisa cari jawaban di google, beda kalo di 

kelas kalo guru memberikan tugas tidak boleh lihat google.‖
45

 

 

Bedasarkan wawancara dengan informan, dapat peneliti pahami 

bahwa masih ada siswa di SMP Karya Bhakti yang sudah terbiasa 

dengan pembelajaran daring sehingga ketika pembelajaran kembali 

normal siswa masih perlu adaptasi kembali.  

Selain itu peneliti juga menyanyakan hal yang sama terkait 

pembelajaran pasca pandemi ini ke murid yang lain yang bernama 

Nurma Yuliani :  

―Sering ngerasain males, apalagi kalo udah siang hari udah gak 

fokus buat belajar. Tapi kalo disuruh milih belajar tatap muka di 

sekolah karena bisa ketemu teman-teman.‖
46

 

 

                                                           
45 Hasil Wawancara dengan Dimas Saputra  murid kelas VIII SMP Karya Bhakti Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan ( Wawancara Pada Tanggal 03 November 2022) 
46 Hasil Wawancara dengan Nurma Yuliani murid kelas VIII SMP Karya Bhakti Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan ( Wawancara Pada Tanggal 03 November 2022) 
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Dari wawancara tersebut dapat peniliti pahami bahwa motivasi 

belajar siswa pasca pandemi ini siswa masih kurang memiliki 

motivasi untuk mengikuti pembelajaran, karena pambelajaran yang 

sepat dialihkan secara daring sehingga siswa memiliki kebiasan untuk 

belajar secara bebas.  

2. Strategi Guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

pasca pandemi covid-19  SMP Karya Bhakti Kecamatan Negeri 

Besar Kabupaten Way Kanan 

Strategi Guru dalam mengajar sangat diperlukan untuk 

mempermudah proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pemilihan dan perencanaan strategi guru harus sesuai, 

tanpa menggunakan strategi yang jelas maka proses belajar mengajar 

dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Oleh karena itu strategi 

yang akan digunakan guru sangat penting dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. 

Dari hasil wawancara peniliti dengan Guru PAI di SMP Karya 

Bhakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan, yakni ibu 

Alfin Khairunikmah, S.Pd. Untuk meningkatkan motivasi belajar 

pasca masa pandemic covid-19 :  

― Pada pembelajaran pasca masa pandemi covid-19. Banyak 

siswa yang mengalami kurangnya motivasi belajar dengan hal 

ini saya sebagai Guru PAI yang saya lakukan yaitu dengan 

memberikan Support dan semangat kepada siswa. Memberikan 

pujian kepada siswa yang telah berhasil menyelesaikan tugas 

yang telah diberikan dengan baik.‖
47

 

                                                           
47 Hasil Wawancara dengan Ibu Alfin Khoirun Nikmah Guru PAI SMP Karya Bhakti Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan ( Wawancara Pada Tanggal 03 November 2022) 
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Bedasarkan hasil wawacara peneliti dengan guru PAI, hal yang 

dilakukan oleh guru PAI, yaitu dengan memberikan semangat dan 

pujian kepada siswa yang sudah mampu mengikuti dan mengerjakan 

tugas dengan baik.  

Adapun Strategi yang digunakan oleh Guru PAI untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu :  

―Strategi yang digunakan saat kegiatan pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan metode demonstrasi. Metode tersebut 

digunakan karena dapat menumbuhkan motivasi siswa tentang 

latihan atau praktik yang dilaksanakan. Contohnya ketika materi 

akhlak tercela siswa diberikan tugas untuk mencari tahu apa saja 

akhlak tercela dan bagaimana cara menghindari akhlak tercela. 

Siswa memperagakan ketika sedang dijalan dan ketemu dengan 

orang lain maka harus bertegur sapa dan tidak boleh 

mengalihkan wajah.‖
48

 

 

Bedasarkan wawancara tersebut strategi yang digunakan Guru 

PAI, yaitu dengan menggunakan metode demontrasi dan eksperimen. 

Tujuan penggunaan metode tersebut yaitu supaya siswa tidak mudah 

bosan dengan kegiatan pembelajaran. Maka dari itu Guru PAI harus 

memilih strategi yang tepat dan sesuai dengan kondisi siswa belajar 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  

‖Selain menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen, 

ketika kegiatan pembelajaran saya juga menggunakan metode 

ceramah dan ditambah dengan menggunakan media 

                                                           
48 Hasil Wawancara dengan Ibu Alfin Khoirun Nikmah Guru PAI SMP Karya Bhakti Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan ( Wawancara Pada Tanggal 03 November 2022) 
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pembelajaran seperti laptop, lcd, proyekor untuk menampilkan 

video pembelajaran.‖
49

  

 

 

Dari wawancara tersebut bahwa Guru PAI ketika melakukan 

kegiatan pembelajaran menggunakan strategi lain hal tersebut 

dilakukan untuk supaya siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik dan mampu memahami materi yang disampaikan oleh Guru PAI.  

Karena sudah menjadi tanggung jawab seorang guru untuk bisa 

lebih memahami kondisi suasana kelas, sehingga pemilihan strategi 

yang tepat untuk situasi pembelajaran di kelas.  

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pasca masa pandemi  covid-19 di SMP 

Karya Bhakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan 

Dalam suatu proses untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

baik terdapat suatu hal yang mempengaruhi dan harus diperhatikan, 

baik itu faktor pendukung ataupun faktor penghambat.  

Dengan adanya faktor tersebut seorang guru dituntut untuk 

selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kemampuannya masing-

masing dengan cara menambah wawasan ilmu pengetahuan, 

memperbanyak membaca buku dan memvariasikan strategi dalam 

mengajar.  

Untuk itulah dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa di 

SMP Karya Bhakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan 

                                                           
49 Hasil Wawancara dengan Ibu Alfin Khoirun Nikmah Guru PAI SMP Karya Bhakti Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan ( Wawancara Pada Tanggal 03 November 2022) 
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ada beberapa faktor-faktor yang mendukung didalamnya. Sehingga 

terjadilah dorongan yang kuat agar siswa dapat termotivasi melalui 

strategi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.  

Dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Karya 

Bhakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kana ada faktor-

faktor yaitu :  

a. Faktor pendukung  

Guru PAI SMP Karya Bhakti Kecamatan Negeri Besar 

Kabupaten Way Kanan yaitu ibu Alfin Khoirun Nikmah 

menyatakan bahwa :  

― Untuk pembelajaran di pasca masa pandemi ini ada 

faktor yang mendukung kegiatan pembelajaran ini yaitu 

banyak siswa yang Excited  dengan pembelajaran tatap 

muka, walaupun tidak semua siswa memiliki antusias yang 

sama. Namun hal tersebut dapat membuat suasana kelas 

dapat termotivasi. Selain itu adanya faktor internal dari 

siswa yang sudah memiliki jiwa semangat untuk niat belajar 

yang sungguh-sungguh‖.
50

 

 

Untuk memperkuat argument Guru PAI tersebut maka 

peneliti informasi lain, yaitu dengan mewawancarai siswa di 

kelas VII adalah Cucu Zubaidah :  

―Setelah pembelajaran kembali tatap muka saya sangat 

senang dan tidak merasa malas. Karena dibandingkan 

dengan pembelajaran daring sering tidak bisa memahami 

akan materi yang diberikan oleh guru.‖
51

 

                                                           
50 Hasil Wawancara dengan Ibu Alfin Khoirun Nikmah Guru PAI SMP Karya Bhakti Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan ( Wawancara Pada Tanggal 03 November 2022) 
51 Hasil Wawancara dengan Cucu Zubaidah murid kelas VIII SMP Karya Bhakti Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan ( Wawancara Pada Tanggal 03 November 2022) 
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Hal tersebut sama juga dikatakan oleh Indah Febrianti :  

 

―selain kurang faham akan materi dari guru, 

pembelajaran daring juga menghabiskan paket internet. Beda 

sama pemebelajaran tatap kaya sekarang kalo masih belum 

jelas sama materinya bisa langsung Tanya sama ibu 

gurunya.‖
52

 

 

Selain itu peneliti juga mewawancarai juara kelas VIII 

yang memiliki jiwa semangat tinggi untuk mengikuti 

pembelajaran, yakni Kinanti Restiana :  

 

―saya suka mata pelajaran PAI, karena guru PAI ketika 

menjelaskan materi mudah dipahami dan sering juga ketika 

belajar menggunakan video pembelajaran sehingga kami 

tidak gampang bosan, selain itu guru juga menjelaskan 

dengan menggunakan metode ceramah yang membuat selalu 

bersemangat adanya Tanya jawab dan nilai yang diberikan 

guru terhadap kami jika kami bisa menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru tersebut‖
53

 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 

maka dapat peneliti simpulkan bahwa faktor pendukung 

motivasi belajar pada siswa di SMP SMP Karya Bhakti 

Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor yang ada 

dalam diri siswa sendiri maupun kondisi situasi 

pembelajaran sudah kembali tatap muka kembali. Namun 

dari faktor tersebut terjadi karena motivasi siswa yang 

                                                                                                                                                                
 
52 Hasil Wawancara dengan Indah Febrianti murid kelas VIII SMP Karya Bhakti Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan ( Wawancara Pada Tanggal 03 November 2022) 
53 Hasil Wawancara dengan Kinanti Restiana murid kelas VIII SMP Karya Bhakti Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan ( Wawancara Pada Tanggal 03 November 2022) 
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tinggi, yaitu siswa dapat belajar dan memahami materi dari 

guru dengan baik ketika pembelajaran tatap muka. Namun 

sebaliknya ketika pembelajaran daring siswa menngeluh di 

karena sulit memahami penjelasan guru.  

Selain itu faktor internal yang ada dalam diri siswa 

contohnya Kinanti Restiana yang menyukai mata pelajaran 

PAI. Ia mengatakan Guru PAI ketika menjelasakan materi 

mudah untuk dipahami.  

b. Faktor Penghambat  

Dalam meningkatkan motivasi belajar siswa terdapat 

beberapa faktor yang menghambat guru PAI dalam 

meningkatkan motivasi belajar. Oleh karena itu untuk 

mengetahui apa saja yang menjadi faktor penghambat 

motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran PAI, 

di SMP Karya Bhakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten 

Way Kanan, yaitu :  

―Di pembelajaran pasca masa pandemi ini guru 

mengalami faktor yang dapat menghambat kegiatan 

pembelajaran, yaitu kurang disiplinnya siswa ketika 

masuk kelas. Siswa sering telat masuk kelas ketika jam 

istirahat sudah habis sehingga tersebut dapat 

menyebabkan molornya waktu pembelajaran.‖
54

 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan Guru PAI dapat 

peneliti simpulkan bahwa faktor penghambat yang dialami 
                                                           
54 Hasil Wawancara dengan Ibu Alfin Khoirun Nikmah Guru PAI SMP Karya Bhakti Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan ( Wawancara Pada Tanggal 03 November 2022) 

 



49 
 

 
 

oleh guru PAI, yaitu kurangnya kedisiplinan siswa ketika jam 

masuk setelah istirahat. Hal tersebut dapat berdampak 

kegiatan pemeblajaran karena menyebabkan waktu molor. 

Selain itu ada faktor lainya yang dapat menghambat guru PAI 

dalam meningkatkan motivasi belajar yakni :  

―Sekarang siswa ketika diberikan tugas langsung dikelas 

selalu beralasan, karena jika dikerjakan dikelas tidak 

boleh lihat handphone atau mencari jawaban di google. 

Sehinnga pada akhirnya tugas yang saya berikan menjadi 

PR (Pekerjaan Rumah).‖
55

 

 

Disisi lain peneliti juga menanyakan terkait hal tersebut 

kepada Fira Larasati siswa kelas VIII :  

―Saya sering bosan ketika pembelajaran di siang hari 

karena ngantuk jadi udah gak fokus lagi buat belajar 

ditambah lagi kalo disuruh nyatet jadi tambah males.‖
56

 

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh siswa lainnya :  

―Iya yang bikin males kadang udah siang, ngantuk terus 

belajar nya cuman disuruh nyatet. Jadi tambah males‖ 

 

Bedasarkan hasil wawancara di atas yanag dilakukan oleh 

peneliti dengan Guru PAI dan siswa kelas VIII SMP Karya 

Bhakti Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan. 

Dapat peneliti simpulkan bahwa faktor pendukung dan 

penghambat guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar 

                                                           
55 Hasil Wawancara dengan Ibu Alfin Khoirun Nikmah Guru PAI SMP Karya Bhakti Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan ( Wawancara Pada Tanggal 03 November 2022) 
56 Hasil Wawancara dengan Fira Larasati murid kelas VIII SMP Karya Bhakti Kecamatan Negeri 

Besar Kabupaten Way Kanan ( Wawancara Pada Tanggal 03 November 2022) 
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siswa yakni ketika pembelajaran sudah kembali tatap muka 

siswa sangat senang karena dapat belajar bersama lagi di 

sekolah selain itu siswa juga senang bisa ketemu teman-

teman di sekolah. Namun selain itu masih kurangnya 

kedisplinan siswa yaitu dengan terlambatnya siswa masuk 

kelas ketika jam istirahat sudah berakhir. Hal tersebut dapat 

menghambat kegiatan pembelajaran.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan dan informasi terkait ―Strategi Guru PAI Dalam 

Meningkatakan Motivasi Belajar Siswa di SMP Karya Bhakti kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan.‖  

Strategi sangat penting penting bagi seorang guru karena strategi 

adalah suatu perencanaan yang telah dipersiapkan dengan sebaik-baiknya 

oleh seorang guru agar peserta didik mampu memahami materi yang 

disampaikan oleh guru.  

Sebagai akhir dari pembahasan maka dapat disimpulkan dari hasil 

penelitian yaitu sebagai berikut :  

1. Dalam proses pembelajaran pasca pandemi ini masih ada siswa yang 

kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga guru PAI 

harus berusaha lebih untuk memilih strategi yang tepat untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Disini guru PAI menggunakan 

berbagai metode dalam suatu proses belajar mengajar. Metode 

tersebut antrara lain meliputi :  

a. Metode Demontrasi adalah metode dalam proses belajar mengajar 

dengan cara memperagakan barang, kejadian,  aturan dan urutan 

melakukan kegiatan, baik secara langsung maupun melalui 
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penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 

bahasaan atau materi yang disajikan.  

b. Metode Ceramah adalah metode suatu metode yang digunakan 

dalam proses pembelajaran dimana guru menyampaikan materi 

secara lisan kepada peserta didik yang pada umumnya bersifat 

pasif.  

Adapun yang menjadi faktor pendukung dan penghambat strategi guru 

PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu :  

1) Faktor Pendukung  

Faktor pendukung Guru PAI dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di SMP Karya Bhakti kecamatan Negeri Besar 

Kabupaten Way Kanan, yaitu adanya faktor di dalam diri 

siswa sendiri seperti siswa sudah sangat ingin belajar tatap 

muka maka meraka sangat bersemangat. Selain itu siswa juga 

pada dasarnya menyukai mata pelajaran PAI sehingga ia 

bersemangat untuk mengikuti pembelajaran tersebut.  

2) Faktor Penghambat  

Faktor penghambat Guru PAI dalam meningkatkan motivasi 

belajar, yaitu kurangnya kedisiplinan siswa ketika jam masuk 

pelajaran setelah istirahat. Banyak siswa yang mengulur-ulur 

waktu sehingga waktu pelajaran menjadi molor. Hal tersebut 

bisa berdampak pada kegiatan pembelajaran.  
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B. Saran  

Berhubung dengan hasil penelitian ini, maka peniliti ingin 

memberikan saran sebagai berikut :  

1. Bagi Guru PAI SMP Karya Bhakti kecamatan Negeri Besar 

Kabupaten Way Kanan,  agar dapat menggunakan Strategi yang tepat 

dengan menggunakan metode yang beragam dan kreatif. Sehingga 

siswa tidak mudah bosan ketika mengikuti pembelajaran berlangsung.  

2. Bagi pihak sekolah disarankan untuk dapat menerapkan kedisplinan 

kepada siswa dengan tegas, sehingga siswa bisa lebih disiplin ketika 

masuk kelas setelah jam istirahat berakhir.  

3. Bagi siswa diharapkan lebih semangat lagi untuk mengikuti 

pembelajaran dan fokus dengan materi yang diberikan oleh guru. 

4. Mengingat penelitian ini jauh dari kata sempurna, bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan mampu melanjutkan dan mengembangkan 

lebih dalam lagi data penelitian tentang Strategi Guru PAI untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

STRATEGI GURU PAI DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR SISWA DI MASA PANDEMI COVID-19  DI SMP KARYA 

BHAKTI  KECAMATAN NEGERI BESAR KABUPATEN WAY KANAN 

A. Wawancara  

1. Wawancara Kepada guru PAI di SMP Karya Bhakti  

a. Apakah ada peningkatan  pembelajaran setelah pandemi covid-19 mata 

pelajaran PAI? 

b. Adakah cara dalam meningkatkan pembelajaran PAI pasca masa pandemi  

? 

c.  Bagaimana cara ibu dalam meningkatkan semangat dan motivasi siswa ?  

d. Apakah terdapat perbedaan dalam pembelajaran pasca masa pandemi ini ? 

e. Adakah masalah dalam pembelajaran pasca masa pandemi saat ini? 

f. Bagaimana cara ibu  dalam mengatasi setiap permasalahan dalam 

pembelajaran PAI? 

g. Apakah ada kelebihan dalam pembelajaran pasca masa pandemi saat ini ? 

2. Wawancara Kepada Siswa kelas VIII SMP Karya Bhakti  

a. Apakah siswa senang ketika pembelajaran pasca masa pandemi ? 

b. Apakah siswa pernah mengalami rasa malas ketika pembelajaran ? 

c. Bagaimana upaya guru dalam pembelajaran untuk mengatasi masalah para 

siswa ?  

d. Apakah siswa dalam pembelajaran aktif di kelas ? 

e. Apakah ada perubahan dalam pembelajaran yang siswa rasakan pada masa 

transisi ? 
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f. Apakah terdapat kesulitan ketika pembelajaran di dalam kelas yang siswa 

rasakan? 

B. Observasi 

1. Pengamatan terhadap sistem pembelajaran yang dilakukan guru PAI  

2. Pengamatan terhadap upaya guru PAI dalam meningkatkan pembelajaran 

pasca masa pandemi covid-19 

3. Pengamatan terhadap lokasi penelitian di SMP  Karya Bhakti 

C. Dokumentasi  

1. Data mengenai sejarah berdirinya SMP Karya Bhakti  

2. Data guru di SMP Karya Bhakti 

3. Data tentang siswa di SMP Karya Bhakti  

4. Laporan hasil pengamatan dan penelitian SMP Karya Bhakti 
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